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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Karakteristik Pasangan Usia Subur (PUS) di Kelurahan Kota Matsum III, 

mayoritas berusia 34-38 tahun dengan tingkat pendidikan yang 

mayoritasnya adalah SMA/Sederajat. PUS di Kelurahan Kota Matsum III, 

memiliki pekerjaan yaitu pedagang dan Ibu Rumah Tangga (IRT) yang 

memiliki tanggungan lebih dari 2 anak dengan mayoritas usia pernikahan 1-

5 tahun. 

2. Partisipasi tidak aktif PUS di Kelurahan Kota Matsum III, yang diukur dari 

pengetahuan mengenai Keluarga Berencana (KB) mayoritas termasuk 

kedalam kategori baik.  

3. Faktor yang menyebabkan tingginya angka PUS tidak ber-KB di Kelurahan 

Kota Matsum III a) Faktor Usia yaitu usia pernikahan yang masih muda 

menyebabkan tingginya keinginan untuk memiliki anak dan usia PUS di 

Kelurahan Kota Matsum III yang sudah memasuki usia rentan akan 

kehamilan dan melahirkan sehingga tidak berpartisipasi dalam pelaksanaan 

KB karena akan berdampak pada kesehatan, b) Faktor Budaya, dimana ada 

statement atau pernyataan “Banyak Anak Banyak Rezeki” yang mayoritas 

dari PUS di Kelurahan Kota Matsum III menyetujui hal tersebut sehingga 

PUS di Kelurahan Kota Matsum III tidak berpartisipasi pada KB 
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dikarenakan mereka meyakini bahwa setiap anak memiliki rezekinya 

masing-masing, c) Terdapat beberapa faktor lainnya yaitu tidak memiliki 

keinginan untuk ber-KB.  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan maka peneliti menyarankan: 

1. Kepada Pasangan Usia Subur (PUS) di Kelurahan Kota Matsum III, 

Kecamatan Medan Kota agar turut berpartisipasi pada pelaksanaan Keluarga 

Berencana (KB) dengan tujuan terciptanya keluarga kecil yang sejahtera 

dengan memiliki 2 anak lebih baik. 

2. Kepada pemerintah setempat beserta jajarannya untuk terus melakukan 

penyuluhan juga sosialisasi secara efektif dan efisien kepada masyarakat 

Kelurahan Kota Matsum III, Kecamatan Medan Kota mengenai Keluarga 

Berencana (KB) agar terciptanya keluarga yang sejahtera dan mengurangi 

kepadatan penduduk di Indonesia.  

 

  


